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ORINEWS.id – Keputusan Mahkamah Konstitusi (MK) membatalkan
ambang  batas  pencalonan  presiden  dan  wakil  presiden
(presidential threshold) sebesar 20 persen kursi DPR atau 25
persen  suara  sah  nasional  diapresiasi  analis  komunikasi
Politik, Hendri Satrio.

Menurutnya,  putusan  ini  membuka  kesempatan  partai  politik
untuk bisa mengusung kader terbaik untuk maju sebagai calon
presiden dan calon wakil presiden.

“Keputusan MK menghapus Presidential Threshold 20 persen itu
bagus, jadi partai politik mana pun bisa mengusulkan kader
terbaik untuk maju sebagai calon presiden dan calon wakil
presiden,”  kata  Hensat  akrab  disapa  kepada  RMOL,  Kamis  2
Januari 2025.

Ia menggarisbawahi, seorang calon presiden dan calon wakil
presiden  harus  memiliki  investasi  elektoral  yang  harus
ditabung sejak lama.

“Apakah kita akan memiliki 30 atau 10 calon presiden? Menurut
saya tidak. Kenapa? Karena calon presiden itu harus punya
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investasi elektoral, dan tidak semua tokoh di partai politik
memiliki  tabungan  elektoral  itu.  Artinya,  dia  harus  cukup
dikenal secara popularitas,” ungkapnya.

Selain itu, biaya untuk maju Pilpres tidaklah murah. Sehingga
sangat mungkin hanya orang-orang tertentu saja yang bisa maju
sebagai capres ataupun cawapres.

“Turun  ke  masyarakat  tidak  murah,  sehingga  sangat  mungkin
hanya orang-orang yang memang mumpuni saja yang akan mendapat
dukungan  dari  masyarakat  untuk  menjadi  calon  presiden,”
jelasnya.

Founder  Lembaga  Survei  Kedai  KOPI  itu  berpandangan,  figur
Prabowo  Subianto  tetap  menjadi  calon  terkuat  untuk  maju
kembali sebagai calon presiden pada 2029 nanti. Sebab, baru
Prabowo yang memiliki modal secara elektoral maupun modal.

“Jadi, kalau kita bicara 2029 per hari ini, walaupun threshold
calon presiden dibebaskan, Pak Prabowo tetap menjadi calon
dalam pilpres 2029 nanti atau sebagai calon kuat pemenang
Pilpres 2029 nanti,” pungkas Hensat.[]

https://orinews.id/tag/prabowo-subianto/
https://orinews.id/tag/prabowo/

